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ABSTRAK 

 

Nama  :  Butet Harahap   

Nim  :  11641202266 

Judul  : Pengaruh Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra               

Plantation Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat di Desa Perkebunan Siarang-arang Kecamatan 

Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Keberadaan industri kelapa sawit di 

PT. Tunggal Mitra Platation dimana sejak berdirinya dapat memberikan dampak 

positif terhadap ekonomi masyarakat di Desa PT. Tunggal Mitra Plantation 

permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kelapa sawit di PT. 

Tunggal Mitra Plantation terhadap masyarakat tentang pengaruh industri kelapa 

sawit merujuk F. Gunarwan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan dan 

Edi Suharto, Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial. Jumlah 

populasi 203 kk dan sample 67. Teknik analisis data deskritif kuantitatif  hasil 

penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,938 ( 93,8% ) yaitu 

pengaruh sangat kuat artinya dengan adanya industri di PT. Tunggal Mitra 

Plantation di Desa Perkebuanan Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir berkontribusi pada ekonomi masyarakat   berada pada rata-rata 

interval 0,80-1000 hal ini berarti variabel X (Pengaruh Industri Kelapa Sawit di 

PT. Tunggal Mitra Plantation) menjelaskan berdampak terhadap variabel Y ( 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat ) yang berarti sangat kuat berpengaruh 

yang signifikan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,938 ( 93,8%) berada pada 

rata-rata interval 0,80-1000 hal ini berarti variabel X ( Pengaruh Industri Kelapa 

Sawit di PT. Tunggal Mitra Plantation) menjelaskan berdampak terhadap variabel 

Y(Peningkatan Perekonomian Masyarakat ) yang berarti sangat kuat berpengaruh. 

Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat dampak yang signifikan antara Pengaruh 

Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra Plantation terhadap Perekonomian 

Masyarakat di Desa Perkebunan Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir  

 

 

Kata kenci : Pengaruh Industri Kelapa Sawit, Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat  
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ABSTRACT 

 

Name   :  Butet Harahap   

Student Reg.No  :  11641202266 

Title             : The Effect of Palm Oil Industry of PT. Tunggal Mitra               

Plantation  on the Economic Improvement of 

Community in the Desa Perkebunan Siarang-arang 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

 

This research is motivated by the existence of the palm oil industry of PT. 

Tunggal Mitra Platation in which since its establishment it has a positive impact 

on the economy of the community in the Village. The problem of this research is 

how the effect of PT. Tunggal Mitra Plantation on the community economy.  This 

thesis uses the  F. Gunarwan Suratno  Theory bout analysis the effect  of the 

environment and Edi Suharto’s concepts on Development, Social Policy and 

Social Work. The populations are 203 family head and the samples are 67 of 

them. This study uses quantitative descriptive methods. Based on the data 

analysis, the study shows that the value of the correlation coefficient is about 

0.938 (93.8%) . This means that the effect is very strong so that the presence of 

PT. Tunggal Mitra Plantation in Desa Perkebuanan Siarang-arang, Pujud 

Subdistrict, Rokan Hilir Regency contributes to the community’s economy at an 

average interval of 0.80-1000. The X variable (the Palm Oil Industry of PT. 

Tunggal Mitra Plantation) provides an impact on the Y variable (Increasing the 

Community ‘s Economy). This efffect is very strong because the value of the 

correlation coefficient (r) is about 0.938 (93.8%) which is at an average interval of 

0.80-1000 considered very strong effect. This means that the X variable (the Palm 

Oil Industry of PT Tunggal Mitra Plantation) has a very strong impact on the Y 

variable  (Community’s  Economy Improvement). The researcher concludes that 

there is a significant effect between the Palm Oil Industry of PT. Tunggal Mitra 

Plantation and the Community’s Economy in the Village of Siarang-arang 

Perkebunan, Kecamatan Pujud, Rokan Hilir Regency 

 

Key words: The Effect of the Palm Oil Industry, Improvement of the 

Community's Economy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengola sumberdaya yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara pemerintah dengan sektor swasta untuk 

menciptkan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang perkembangan 

pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut.  

Ekonomi merupakan suatu kegiatan manusia yang berkaitan erat 

dengan proses Produksi, Distribusi dan Konsumsi. Ekonomi merupakan aspek 

penting yang dapat menunjang kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang besar 

adalah bangsa yang dapat menumbuhkan dan dapat memajukan Formal 

maupun Sektor Informal, untuk memperhatikan pemerataan pendapatan bagi 

warga Negaranya. Pembangunan Ekonomi merupakan hal yang sangat penting 

dalam suatu Negara terutama dalam meningkatkan pendapatan Ekonomi dan 

meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Pembangunan Ekonomi suatu 

bangsa merupakan pilar penting dalam pembangunan Nasional.).
1
 

Sebuah Perusahaan muncul dan datang sebagai salah satu alat untuk 

mendukung pembangunan melalui CSR ( Corporate Social Responsibility) 

yang lebih dikenal dengan tanggung jawab sosial perusahan atas 

keberadaannya beroperasi pada suatu wilayah. Perusahan yang ingin tumbuh 

secara berkelanjutan mempunyai tanggung jawab tidak hanya berpijak pada 

single bottm line, yaitu perusahaan yang di refleksikan dalam kondisi 

keuntungan saja (profit), akan tetapi juga dihadapkan pada konsep triple 

bottom line yaitu kondisi ekonomi ( profit), menjaga kelestarian hidup ( planet 

) dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat ( people).
2
 

Provinsi Riau merupakan salah satu Provinsi yang kaya akan sumber 

daya alam yang dapat dioptimalkan seperti sumber daya Pertanian atau 

                                                             
1 Iskandar Putong,  Pengantar Ekonomi,  (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2011), 14.   

2Said Sa’ ad Marthon, Ekonomi Islam  di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2004) Cet ke- 3, h. 22.   
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Perkebunan. Sumber Daya Pertambangan dan Penggalian serta Sumber Daya 

Laut dan Perairan Sumber Daya Perkebunan khususnya Sektor Kelapa Sawit 

merupakan tanaman Primadona Masyarakat Riau. 

Desa Perkebunan Siarang-arang mata pencarian utama  masyarakatnya 

adalah berkebun kelapa sawit karena kurangnya akses sarana dan prasarana 

untuk masyarakat menjual langsung hasil kebun kelapa sawit ke Perusahaan 

membuat masyarakat harus melalui pihak ketiga untuk penjualan. Proses 

pengantaran kelapa sawit ke luar Desa membutuhkan waktu dan biaya, hal ini 

membuat pihak ketiga memberikan harga jual kelapa sawit ke masyarakat 

menjadi rendah. Sehingga Penghasilan yang didapatkan masyarakat kurang 

mampu memenuhi kebutuhan keluarga hal ini membuat kondisi perekonomian 

masyarakat rendah. 

Melihat potensi dan keadaan yang ada pada wilayah tersebut maka 

Pemerintah setempat memberikan izin kepada pihak Swasta untuk mendirikan 

pabrik Industri Kelapa Sawit. Dan pengaruh Industri kelapa sawit  di PT. 

Tunggal Mitra Plantation, menciptakan berbagai lapangan perkerjaan berarti 

meningkatkan ekonomi sangat berpengaruh besar terhadap  aktivitas ekonomi 

serta mendukung munculnya multplier effect dari sektor lainya yang berada di 

tengah-tengah masyarakat merupakan salah satu Industri Kelapa Sawit yang 

berada di Desa Perkebunan Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan 

Hilir. Hal ini dapat dilihat dengan kondisi ekonomi masyarakat sebelum dan 

sesudah berdirinya Perusahan PT.Tunggal Mitra Plantation milik Swata. 

Pengaruh Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra Plantation sangat 

berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa 

Perkebunan Siarang-arang 

  Industri yang berarti memiliki makna kegiatan memproses atau 

mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan mesin, dan juga 

proses perubahan sosial ekonomi yang mengubah sistem pencaharian 

masyarakat agraris (Perkebunan) dan bisa juga berfokus pada ekonomi,  yang 

meliputi pekerjaan yang semakin beragam ( spesialisasi ) gaji dan penghasilan 

semakin tinggi penghasilan masyarakat. 
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Pada Tahun 1995 di Desa Siarang-arang berdiri PT.Tunggal Mitra 

Plantation yang bergerak di buah kelapa sawit sekaligus mendirikan Industri 

Pabrik Kelapa Sawit, Sejak Berdirinya PT.Tunggal Mitra Plantation 

memberikan pengaruh positif bagi Masyarakat sekitar terutama Masyarakat 

sekitar Perkebunan Siarang-arang. Yang dulunya Masyarakat hanya bekerja di 

lahan-lahn orang yang pendapatnya sekitaran 300.000-500.000 sebulan 

pendapatan tersebut hanya bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari saja untuk 

memenuhi kebutuhan sekunder belum mampu dan setelah ada PT.Tunggal 

Mitra Plantation gaji masyarakat tersebut sekitaan 2.000.000-3.000.000 dan 

PT.Tunggal Mitra Plantation tersebut membangun sekolah-sekolah untuk anak-

anak yang berkerja di PT tersebut maka masyarakat tersebut terbiayai biaya 

sekolah, masyarakat yang berkerja juga di beri tempat tinggal selama bekerja di 

PT tersebut dan diberikan beras dalam 2 bulan 2 kali maka masyarakat tersebut 

saat terbantu akan adanya PT.Tunggal Mitra Plantataion. 

Dimana PT.Tunggal Mitra Plantation yang berkerja sebanyak 203 KK 

yang mana masyarakat sebagai Buruh Pabrik itu sendiri, maupun sebagai 

pekerja lapangan, maupun yang membuka usaha Desa Siarang-arang 

mempunyai pengahasilan Profesi Petani dan nelayan, namun setelah adanya 

PT.Tunggal Mitra Plantation dan masyarakat sekitar sudah bergabung di 

PT.Tunggal Mitra Plantation pada akhirnya masyarakat memiliki penghasilan 

tetap dan Masyarakat mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. Dan 

masyarakat sekarang dapat membeli sepeda motor dan perabotan-perabotan 

rumah tangga
3
 

Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

Pengaruh Industri Kelapa Sawit  PT. Tunggal Mitra Plantation Terhadap 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Perkebunan Siarang-

arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

 

                                                             
3
 Rifin, Wawancara, (Pujud: 21 Mei 2019) 
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B.  Penegasan Istilah  

Penulis menyusun penegasan istilah ini, agar tidak terjadi kekeliruan 

dalam menafsirkan konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga perlu diberikan penegasan istilah sebagai berikut :  

1.   Pengaruh Industri Kelapa Sawit  

Menurut Winarno Surakhmad, pengaruh adalah kemampuan yang 

muncul terus berkembang yang berbeda dengan kekuasaan tidak begitu 

terkait dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan.  
4
 

      2.  Industri Kelapa Sawit 

Industri yang berarti memiliki makna kegiatan memproses atau 

mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan mesin, dan 

juga proses perubahan sosial ekonomi yang mengubah sistem pencaharian 

masyarakat agraris (Perkebunan) dan bisa juga berfokus pada 

ekonomi,yang meliputi pekerjaan yang semakin beragam (spesialisasi) gaji  

dan penghasilan semakin tinggi dan berkembangnya Industri kelapa sawit  

terjadinya perubahan sosial dan perekonomian
 5
 

     3. PT. Tunggal Mitra Plantation   

   PT. Tunggal Mitra Plantation merupakan salah satu PT yang 

berada di Kepenghuluan Siarang-arang  yang berada di wilayah 

Perkebunan Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi Riau, Dengan Iklim Tropis dan memiliki luas wilayah ± 11 Ha. 

     4.  Peningkatan Ekonomi 

Menurut Boediono, Peningkatan Ekonomi adalah suatu proses 

pertumbuhan output perkapita jangka panjang yang terjadi apabila ada 

kecenderungan yang bersumber dari proses intern perekonomian tersebut 

bukan berasal dari luar dan bersifat sementara.
6
 

 

                                                             
4
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, (Bandung: Teknik Tarsito, 

1982) h. 7   
5 Mubyarto, Sosiologi Pembangunan  Tanah dan Tenaga Kerja, (Yogyakarta: Aditya 

Media, 2005) h. 188 
6
 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta : BPPE Yogyakarta, 2009), h. 52. 
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C.  Permasalahan  

1.  Identifikasi Masalah  

a. Adanya Industri Kelapa Sawit terhadap Peningkatan Pekonomian 

Masyarakat Desa Siarang-arang. 

b. Masyarakat yang mulanya hanya bertani dan nelayan lebih memilih 

sebagai Kariawan di Perusahan Pabrik Kelapa Sawit. 

c. Kurang nya Potensi yang di miliki. 

2.  Batasan Masalah  

  Dari identifikasi di atas, maka perlu penulis membatasi masalah 

agar memudahkan Penelitian ini. Dalam Penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pembahasan pada Pengaruh Industri Kelapa Sawit di 

PT.Tunggal Mitra Plantation Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat di Desa  Perkebunan Siarang-arang Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir. 

3.  Rumusan Masalah  

   Agar Penelitian ini lebih terarah, maka penulis merumuskan suatu 

permasalahan, yaitu Seberapa besar Pengaruh Industri Kelapa Sawit 

PT.Tunggal Mitra Plantation Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat di Desa Perkebuanan Siarang-arang Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir. 

 

D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan dan kegunaan dari Penelitian ini adalah:  

1.  Tujuan Penelitian  

  Merujuk pada permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Industri Kelapa 

Sawit PT.Tunggal Mitra Plantation Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat di Desa Siarang-arang Kecamatan Pujud. 

2.  Kegunaan Penelitian  

   Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  
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a. Penelitian ini berguna untuk menambah Ilmu dan Pengetahuan penulis 

tentang bagaimana Pengaruh Industri Kelapa Sawit PT.Tunggal Mitra 

Plantation Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa 

Siarang-arang Kecamatan Pujud  

b. Sebagai syarat-syarat dalam menyelesaikan study Program SI, guna 

mencapai Gelar Sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran, keleksi Perpustakaan serta bahan 

Referensi bagi peneliti berikutnya di Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA RIAU. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini disusun sistematika penulisan skripsi yang terdiri 

enam Bab, adapun uraiannya sebagai berikut :  

BAB I   : PENDAHULUAN  

  Terdiri dari Latar Belakang, Penegasan Istilah, Permasalahan, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan  

BAB  II    : KAJIAN TEORI  

  Terdiri dari Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan Defenisi 

Konseptual dan Operasional dan Hipotesis. 

BAB III    :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Uji Validitas , dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM  

  Berisi tentang gambaran umum subyek Penelitian dan kemudian 

menjelaskan tentang Pendapatan Pekerja di Industri Kelapa 

Sawit PT.Tunggal Mitra Plantation di Desa Siarang-arang 

Kecamatan Pujud  

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini menguraikan tentang hasil Penelitian dan Pembahasan  
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BAB VI  :  PENUTUP 

  Bab ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

Teori merupakan serangkaian proses, defenisi yang saling berkaiatan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 

terhadap permasalahan yang ada. 

Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka 

teoritis ini penulis akan membahas mengenai pengaruh industri kelapa sawit pt 

tunggal mitra plantation terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di 

Desa Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rohil. 

1. Pengaruh Industri Kelapa Sawit 

Menurut Surakhmad Winarno, pengaruh adalah kekuatan yang 

muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang 

memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.
7
 

Menurut Parlin Sitorus, pengarang buku, teori lokasi industry 

menyebutkan bahwa industri dapat dibagi dalam dua pengertian, yaitu 

himpunan perusahaan yang memperoduksi barang-barang yang bersifat 

subsitansi dekat yang memiliki elastisitas permintaan yang relative positif 

tinggi.
8
 

Industri Kelapa Sawit Bekerja mengelola sesuatu (bahan mentah) 

menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, atau istilah lain “Industri’’ 

merupakan usaha produksi yang diperbolehkan produktif yang memproses 

bahan mentah jadi barang jadi atau barang 1/2 jadi dan bahan jadi sehingga 

bernilai ekonomis. 

                                                             
7
 Surakhmad Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, (Bandung: Teknik 

Tarsito,1982), h.7. 
8
 Parlin Sitorus, teori lokasi industry,(Jakarta: Universitas Trisakti press, 1996), Hal. 4 
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Industri menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam 

perkembangan dan pembangunan wilayah. Secara umum kegiatan industri 

mampu menjamin keberlangsungan proses pembangunan ekonomi wilayah 

sehingga kegiatan industri menjadi salah satu keharusan dan perkembangan 

ekonomi. 

Dalam usaha membantu perusahan swasta dalam mendirikan 

industri pemerintah dapat menyediakan fasilitas seperti biaya murah, 

potongan pajak, tenaga, air, transportasi, komunikasi dan tanah murah untuk 

membangun pabrik. Pemerintah dapat membantu pembangunan wilayah 

terbelakang dengan memulai perusahan negara sendiri dan mendorong 

perusahan swasta untuk mendirikan industri.  

Pembangunan industri bertujuan untuk:  

1. Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan 

merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya alam, dan hasil budi 

daya serta dengan memperhatikan keseimbangan dan kelestarian 

lingkungan hidup. 

2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, mengubah struktur 

perekonomian kearah yang lebih baik, maju,sehat,dan lebih seimbang 

sebagai upaya untuk mengwujutkan dasar yang lebih kuat dan lebih luas 

bagi pertumbuhan ekonmi pada umumnya, serta memberikan nilai tambah 

bagi pertumbuhan industri pada khususnya. 

3. Meningkatakan kemampuan dan penguasaan serta mendorong terciptanya 

teknologi yang tepat guna dan menumbhkan kepercayaan terhadap 

kemampuan dunia usaha nasional. 

4. Meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan kemampuan golongan 

ekonomi lemah, termaksud pengrajin agar berperan secara aktif dalam 

pembangunan industri. 

5. Memperluas dan memeratakan ksesempatan kerja dan kesempatan 

berusaha, serta meningkatkan peranan koperasi industri. 

6. Meningkatkan penerimaan devisa melalui peningkatan ekspor hasil 

produksi nasional yang bermutu, di samping pengamatan devisa melalui 
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pengutamaan pemakaian hasil produksi dalam negeri, guna mengurangi 

ketergantungan kepada luar negeri 

7. Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan industri yang menunjang 

pembangunan daerah dalam rangka pengwujudan wawsan nusantara 

8. Menunjang dan memperkuat stabilitas nasional yang dinamis dalam 

rangka memperkokoh ketahanan nasional.  

Pembangunan industri telah memberikan pengaruh langsung adalah 

dan tidak langsung, pengaruh langsungnya berkurangnya lahan pertanian, 

sedangkan pengaruh tidak langsungnya adalah bergesernya mata pencarian 

penduduk setempat ke bidang industri dan jasa/perdaganan. Pengaruh 

langsung dan tidak langsung tersebut juga ada yang positif dan negatif. 

Pengaruh positifnya adalah menciptakan keanekaragaman kehidupan ekonomi 

dan menciptakan lapangan kerja baru yang dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Sedangkan pengaruh negatifnya adalah munculnya kecemburuan 

sosial antara masyarakat setempat dengan masyarakat pendatang. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dilihat bahwaistilah 

pengaruh bisa didefinisikan dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan. Ada 

yang mengartikan dalam bidang politik, psikologi, sosial, dan sebaginya. Hal 

tersebut menandakan bahwa istilah pengaruh memang tidak bisa diartikan 

secara harfiah, tetapi istilah pengaruh akan mudah untuk dipahami saat telah 

diterapkan dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. 

.  

pengaruh  positif dari pembangunan industri diantaranya yaitu : 

1. Mengurangi pengangguran.  

Pembangunan industri menyerap banyak tenaga kerja yang 

dibutuhkan. Masalah pengangguran merupakan masalah umum 

khususnya di negara berkembang, negara majupun saat ini sudah   
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mulai mengalami masalah tersebut. Makin banyak industri yang akan 

dibangun dapat menyerap tenaga kerja setempat maka makin besar 

dampak positifnya, sekalipun harus mengadakan pendidikan khusus. 

Dampak penyerapan tenaga kerja tidak selalu berupa dampak langsung, 

tetapi juga dampak yang tidak langsung, artinya timbulnya sumber-sumber 

pekerjaan baru dan ini merupakan komponen penting berikutnya.  

2. Menciptakan lapangan pekerjaan  

Industri  telah mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Pada tahun 

2011 jumlah tenaga kerja mengalami kenaikan sebesar 2,75 persen 

dibandingkan tahun 2010. Kemudian di tahun 2012 naik sebesar 6,55 

persen dan terjadi kenaikan juga pada dua tahun berikutnya, yaitu tahun 

2013 dan 2014 masing-masing sebesar 1,54 dan 3,54 persen. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja untuk sektor industri 

manufaktur mulai meningkat sejak tahun ke tahun. 

           3. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi.  

Dengan adanya berbagai macam pabrik industri, kebutuhan akan  

barang mudah terpenuhi dengan harga yang terjangkau.  

          4. Menekan lajunya pertumbuhan penduduk.  

Dengan adanya pembangunan akan memberikan kesempatan besar 

bagi kaum wanita untuk bekerja sehingga dapat menekan lajunya 

pertumbuhan penduduk.  

Pengaruh negatif yaitu munculnya potensi konflik, yaitu :  

         1. Pencemaran Lingkungan  

Pencemaran lingkungan khususnya bagi kesehatan manusia yaitu 

akan berdampak pada tingkat kesehatan tubuh. Semakin banyak 

pencemaran yang dilakukan maka kesehatan tubuh manusia yang beradadi 

sekitar daerah industri akan menurun  

         2. Berkurangnya lahan pertanian  

Dengan pertumbuhan industri yang begitu pesat, tidak langsung 

akan membutuhkan tempat yang semakin luas untuk bangunan pabriknya. 
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Untuk membangun pabrik, yang menjadi sasaran utama adalah lahan 

pertanian sehingga lahan-lahan produktif akan semakin berkurang.  

3. Konflik akibat adanya kecemburuan sosial antar masyarakat setempat 

 dengan masyarakat pendatang dalam hal kemudahan mengakses 

pekerjaan khususnya di sektor industri. 9 

Sektor industri merupakan sektor utama dalam perekonomian 

Indonesia setelah sektor Pertanian. Sektor ini sebagai penyumbang dalam 

pembentukkan PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia dari waktu ke 

waktu terus mengalami peningkatan. Bahkan sejak tahun 1991 sektor 

industri ini mampu menjadi sektor utama (leading sector) dengan 

mengalahkan peran sektor pertanian dalam menyumbang pembentukan 

PDB. Sebagai gambaran pada tahun 1999 peran sektor industri pengolahan 

mencapai lebih dari seperempat (25,8%) komponen dalam pembentukan 

PDB. Sementara sektor pertanian hanya mampu menyumbang sebesar 

(19,4 %).14  

Fakta tersebut juga memberikan gambaran bahwa, meski Indonesia 

memiliki basis pertanian yang signifikan, namun sumbangannya terhadap 

PDB lebih rendah dibandingkan sektor industri pengolahan memiliki nilai 

tambah yang lebih besar dibandingkan dengan sektor pertanian.Semakin 

tinggi nilai tambahan sektor lapangan usaha, maka semakin baik dalam 

memberikan sumbangan terhadap PDB. 

 

a. Macam-macam Industri 

Untuk mengetahui macam-macam indudtri ini dapat dilihat dari 

beberapa sudut pandang. 

Pertama, pengelompokan industri yang dilakukan oleh Departemen 

Perindustrian. Menurut Departemen Perindustrian Industri secara nasional 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

                                                             
9
 F. Gunarwan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, ( Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Prees, 2004), 115 
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1. Industri dasar (hulu), yaitu industri mesin-mesin dan logam dasar serta 

industri kimia dasar. Industri dasar ini membawa misi pertumbuhan 

ekonomi, dan penguatan struktur ekonomi. Ciri industri dasar adalah 

teknologi tepat guna yang digunakan sudah maju dan teruji, serta tidak 

padat karya. Yang termasuk dalam industri mesin dan logam dasar antara 

lain industri mesin pertanian, elektronika. Sedangkan yang termasuk pada 

industri kimia dasar antara lain, industri pupuk, industri karet, dan industri 

pestisida. 

2. Industri hilir, Teknologi tepat guna yang digunakan adalah teknologi maju, 

teruji, dan teknologi madya. Industri hilir merupakan industri yang 

mengelola sumber daya hutan, industri yang mengelola hasil 

pertambangan, industri yang mengelola sumber daya pertanian.
10

 

3. Industri kecil, Misi yang dibawa oleh industri kecil adalah 

melaksanakanpemerataan. Menggunakan teknologi madya dan teknologi 

sederhana serta mempunyai tenaga kerja yang banyak (padat karya). 

Pengembangan industri kecil ini diharapkan dapat menambah kesempatan 

kerja dan mendapatkan nilai tambah dengan memanfaatkan pasar dalam 

Negeri dan luar Negeri. Industri kecil meliputi kelompok industri pangan, 

industri sandang dan industri kekapa sawit. 
11

 

Kedua, Pengelompokkan industri menurut jumlah tenaga kerja 

yang dipekerjakan.  Menurut BPS pengelompokkan indudtri berdasarkan 

kriteria ini dibedakan menjadi empat seperti berikut ini:  

1. Industri besar  mempekerjakan tenaga kerja 100 orang atau lebih  

2. Industri sedang  mempekerjakan 20 sampai 99 orang  

3. Indutri kecil mempekerjakan 5 sampai 19 orang  

4. Industri mikro  jika mempekerjakan kurang dari 5 orang (termasuk 

tenaga kerja yang tidak dibayar)  

                                                             
10

 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, Edisi ke-5, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2010), h.453-454  
11

 Ibid, h. 454   
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Wardiyatmoko menggolongkan industri berdasarkan eksistensi    

dinamisnya, dalam tiga kategori yaitu:  

1. Industri lokal adalah jenis industri yang menggantungkan kelangsungan 

hidupnya pada pasar setempat yang terbatas serta relatif tersebar dari 

segi lokasinya, skala usahanya kecil, pemasarannya terbatas dan 

ditangani sendiri sehingga jumlah pedagang perantara kurang.  

2. Industri sentra adalah jenis industri yang menghasilkan barang sejenis, 

target pemasarannya lebih luas sehingga peran pedagang perantara 

cukup menonjol.  

3. Industri mandiri adalah jenis industri yang masih memiliki sifat-sifat 

industri kecil tetapi telah mampu mengadaptasi teknologi  industri yang 

canggih, pemasaran hasil produksi sudah tidak tergantung pada peranan 

pedagang perantara. 
12

 

 

b. Industri Kelapa Sawit  

         Perkebunan kelapa sawit merupakan sektor ekonomi yang di 

dalamnya terlibat banyak usaha rumah tangga petani, usaha kecil menengah 

baik pelaku langsung perkebunan sawit itu sendiri maupun secara tidak 

langsung yakni supplier perkebunan kelapa sawit khususnya perkebunan 

kelapa sawit merupakan industri dengan teknologi relatif padat karya (labor 

intensive dan bukan padat modal. oleh karena itu setiap pertambahan produksi 

minyak sawit hanya mungkin terjadi jika dilakukan peningkatan penggunaan 

tenaga kerja. Secara umum, jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri 

minyak sawit mengalami peningkatan dari tahun ketahun yakni 2.1 juta orang 

tahun 2000 menjadi 8.4 juta orang tahun 2015. Hal ni menunjukan bahwa 

indusrti minyak sawit adalah padat karya yang menyerap tenaga kerja selain 

berkontribusi pada perekonomian makro, suatu industri strategis jika 

memiliki kontribusi dan peran penting dalam prmbangunan ekonomi hal ini 

penting mengigat percepatan pembangunan ekonomi.
13

 

                                                             
12

 K. Wardiyatmoko. (2006). Geografi SMA Kelas XII Jilid 3. Jakarta: Erlangga.   
13

 Jurnal Sosial Ekonomi Of Agriculture, Industri Kelapa Sawit, Volume 7, Nomor 2, 

Desember 2018, h 99-104 
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   Pembangunan industri kelapa sawit mempunyai arti yang sangat 

strategis yaitu memperluas kesempatan kerja dan berusaha serta 

meningkatkan derajat distribusi pendapatan. Dengan demikian perkembangan 

sektor industri kelapa sawit akan mendorong pertumbuhan disektor lainnya 

sehingga memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi memberikan pengaruh 

ekonomi yang signifikan dengan sektor penghasil devisa negara, Membangun 

citra dan identitas bangsa, menciptakan lapangan kerja, berbasis kepada 

sumber daya yang terbarukan  memberi keunggulan kompetitif suatu bangsa, 

dan Memberikan dampak sosial yang positif.  

         Dari kesimpulan diatas, adapun indikator dari industri kelapa sawit 

adalah sebagai berikut :  

1. Menciptakan lapangan kerja 

2. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi  

3. Adanya kecemburuan sosial 

 

 2. Peningkatan Ekonomi  

a. Pengertian Peningkatan Ekonomi  

Peningkatan Ekonomi merupakan salah satu indikator yang 

famulier digunakan dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan 

ekonomi digunakan sebagai ukuran atas perkembangan atau kemajuan 

perekonomian dari suatu negara atau wilayah karena berkaitan dengan 

aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat khususnya dalam peningkatan 

produksi dan jasa.
14

 

Menurut Sukirno, peningkatan ekonomi merupakan suatu proses 

perubahan kondisi perekonomiaaan suatu negara yang berkesenambungan 

menuju keadaan yang lebih baik selama priode tertentu. 

Menurut Budiono, Peningkatan Ekonomi adalah suatu proses 

pertumbuhan output perkapita jangka panjang yang terjadi apabila ada 

                                                             
14
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kecenderungan yang bersumber dari proses intern perekonomian tersebut 

bukan berasal dari luar dan bersifat sementara. 

Menurut Simon Kuznet, mendefenisikan Peningkatan Ekonomi 

adalah sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara 

untuk menyedikan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada 

penduduknya. 

Dari defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

ekonomi bersifat kuantitatif, yaitu adanya kenaikan dalam standar 

pendapatan dan tingkat output produksi yang dihasilkan. 

Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang 

kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat 

menumbuhkan dan memajukan sektor formal maupun sektor informal, 

untuk memperhatiakan pemerataan pendapatan bagi warga negaranya. 

Kemajuan ekonomi juga dipengaruhi kemajuan teknologi dan perubahan 

zaman yang semakin cepat. Apabila melihat sejarah peradaban manusia, 

dibandingkan dengan perekonomian yang belum maju,  dimana 

perdagangan dilakukan dengan cara langsung menukar barang dengan 

barang (barter).
15

 yaitu kegiatan ekonomi dengan melakukan transaksi 

barang dengan barang guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Barang 

tukar barang itu sendiri mulai ditinggalkan sejak munculnya mata uang yang 

digunakan sebagai alat ukur pembayaran baik barang maupun jasa. 

Perkembangan ekonomi sebagai erat kaitanya dengan perkembangan zaman 

dengan ditandai munculnya era globalisasi yang merambah pada dunia 

bisnis dan perdagangan, dibangunlah tata kelola yang lengkap dengan 

sarana fasilitas penujang guna untuk memudahkan akses dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 

pembangunan ekonomi,  perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 

kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang 

suatu negara. Pembangunan ekonomi dituntut untuk dapat memenuhi 
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kebutuhan energi pangan, transportasi, sanitasi, kesehatan, telekomunikasi, 

infastruktur secara berkelanjutan dan sesuai asas berkeadilan. Pembangunan 

ekonomi harus meningkatkan daya saing dan kemandirian bangsa agar 

keluar dari persaingan global, selain itu, didalam proses pembangunan akan 

dituntut semakin besar dalam perkembangan kemajuan ilmu teknologi tepat 

guna di semua aspek pembangunan ekonomi. Untuk meningkatkan peran 

pembangunan ekonomi dalam mengentaskan kemiskinan dan memperbaiki 

kemakmuran. 
16

 

Pembangunan ekonomi itu sendiri terkait dengan kesejahteraan 

masyarakat dengan adanya pembangunan ekonomi, diharapkan mampu 

meningkatkan standar hidup di suatu negara, termaksud dari pendapatan, 

pendidikan, teknlogi, peluang kerja. Dengan indikator keberhasilan di suatu 

negara, yaitu:  

1. Pendapatan per kapita 

Pendapatan per kapita terkait dengan pertumbuhan ekonomi 

dengan adanya pertumbuhan ekonomi itu juga akan mempemgaruh 

pekembangan ekonomi. Alasan pendapatan per kapita sebagai salah satu 

indikator keberhasilan pembangunan ekonomi adalah bahwa pendapatan 

per kapita meningkat karena stabilitas ekonomi yang baik. Itu berarti 

menandakan bahwa kesejahteraan masyrakat terjamin. 

Maka dari sebuah perusahaan yang membutuhkan banyak tenaga kerja, 

itu akan menarik banyak pekerja yang bekerja di perusahan untuk 

memenuhi kebutuhan perusahan. Dengan demikian, pendapatan 

perusahan naik, dan dapat meningkatkan pendapatan perusahan, yang 

pada giliranya berdampak pada pekerja. 

2. Struktur ekonomi  

 Pembangunan ekonomi terkait dengan struktur ekonomi. Alasan 

struktur ekonomi sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan 

ekonomi adalah dengan perkembangan ekonomi, struktur ekonomi akan 
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berkembang pembangunan struktur sebagai pola perubahan yang 

mengarah pada perbaikan. Misalnya kita berada disektor pertanian, 

kemudian seiring dengan pertumbuhan ekonomi, sektor pertanian 

digantikan oleh sektor industri maka struktur ekonomi akan berubah 

seiring pertumbuhan ekonomi.
17

 

3. Angka tabungan  

 Jumlah tabungan ini terkait dengan struktur ekonomi. Alasan 

jumlah   tabungan sebagai indikator keberhasilan pembangunan ekonomi 

adalah untuk membuat perbedaan dari perubahan dalam struktur ekonomi 

Perubahan yang dimaksudkan adalah sektor pertanian beralih ke sektor 

industri, tingkat produktivitas akan meningkat dan output yang dihasilkan 

juga akan meningkat, maka tabungan adalah modal dalam suatu 

ekonomi, dapat disimpulkan bahwa ekonomi sedang tumbuh. 

4. Indeks kualitas hidup  

 Secara umum, kita tahu bahwa indeks kualitas hidup dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu rata-rata harapan hidup alasan kualitas indeks 

kehidupan sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan 

ekonomi adalah semakin baik kualitas indeks kehidupan, semakin baik 

pula perkembangan ekonominya.  

 Pertama dari rata-rata harapan hidup, kondisi pembangunan 

ekonomi yang baik, rata-rata tingkat harapan hidup meningkat dilihat 

dari pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat dapat dapat memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri sehingga tidak ada kabar tentang kekurangan 

makanan, di samping jika mereka sakit mereka terjangkau dalam 

memenuhi kebutuhan obat-obatan. 
18

 

 Kedua bahwa semakin baik perkembangan ekonomi semakin  

meningkat fasilitas untuk menfasilitasi lebih banyak. Keberhasilan 

pembangunan ekonomi diliat dari kualitas kehidupan perkembangan 

ekonomi seperti contoh pendidikan adalah salah satu indikator 
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perkembangan ekonomi karena dapat dilihat memiliki perkembangan 

ekonomi yang maju, semakin banyak orang yang pendidikan nya tinggi 

semakin bagus pembangunan ekonomi kesehatan juga mempengaruhi 

semakin lengkap fasilitas kesehatan yang ada semakin mudah akses ke 

fasilitas kesehatan yang akan berakibat pada harapan hidup yang tinggi 

sehingga kesehatan adalah alasan yang dijadikan indikator keberhasilan, 

Tempat tinggal termasuk indikator yang dituju yang memiliki fasilitas air 

bersih, sanitasi dan fasilitas listrik, dan memiliki kualitas perumahan 

layak huni, yang menunjukkan kesejahteraan masyarakat.  

Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional 

agregatif atau pertambahan output dalam priode tertentu, misal dalam satu 

tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan 

peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun 

waktu tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, 

peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

ada beberapa indikator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, 

yaitu :  

      a.  Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan  

 b. Nilai  kesejahteraan masyarakat  

c. Meningkatnya pendapatan masyarakat dan mengurangi kemiskinan .
19

 

Peningkatan ekonomi diatas yang digagas oleh pakar peningatan ekonomi 

dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep peningkatan ekonomi Konsep 

peningkatan ekonomi  adalah sebuah ekonomi yang berdasarkan empat sendi, 

yaitu Pertama ketuhanan, kedua etika, ketiga kemanusiaan, dan keempat sikap 

pertengahan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi  

Beberapa faktor penting yang dianggap berpengaruh cukup besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara diantaranya :  

1. Tanah dan kekayaan alam  
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Faktor tanah dan kekayaan alam merupakan faktor yang apat dengan 

mudah digunakan untuk mengembangkan perekonomian suatu Negara. 

Negara dengan kekayaan alam yang tinnggi dan memiliki nilai ekonomi 

tinggi akan lebih mudah mengembangkan perekonomiannya dibandingkan 

dengan Negara yang kurang memiliki kekayaan alam. Sumber alam atau 

kekayaan alam dapat menarik investor untuk membangun sejumlah industri. 

Nilai ekonomi dari kegiatan produksi pengelolaan kekayaan alam ini dapat 

menjadi basis pengembangan perekonomian jangka panjang.  

    2. Mutu Tenaga Kerja dan Penduduk  

Mutu tenaga kerja dan masyarakat suatu Negara merupakan salah satu      

faktor penting yang mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi suatu Negara. 

Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kerja dan penduduk akan akan 

mampu meningkatkan produktifitas yang tinggi.  

Selain itu, jumla penduduk juga akan mempengaruhi cakupan pangsa pasar 

menjadi lebih luas. Jumlah penduduk yang lebih banyak akan mendorong 

meningkatkan sisi permintaan. Peningkatan sisi penawaran akan mendorong 

pengusaha untuk meningkatkan produksinya. Dengan demikian,  peningkatan 

mutu tenaga kerja dan jumlah penduduk akan menciptakan dorongan terhadap 

pertambahan produksi nasional dan tingkat kegiatan ekonomi.  

3. Sumber Daya Modal  

 Faktor ketiga yang mempengaruhi kegiatan ekonomi adalah sumber daya 

modal. Ada tidaknya suatu modal sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Untuk negara maju tidak perlu diragukan lagi sumber 

daya modal yang mereka punya sangat mencukupi dalam proses kegiatan 

ekonomi. Dan sebaliknya negara berkembang sangat membutuhkan banyak 

modal untuk proses kegiatan ekonominya. Salah satu upaya untuk 

mendapatkan sumber daya modal pada negara berkembang yaitu dengan 

melakukan pembentukan dan juga pengembangan investasi. Dengan adanya 

pembentukan dan juga pengembangan investasi maka diharapkan dapat 

meningkatkan suatu produktivitas. Modal adalah segala sesuatu yang dapat 
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digunakan unutuk menghasilkan suatu barang dan juga jasa, adapun modal 

dapat meliputi uang, peralatan, teknologi, dll. 
20

 

4. Teknologi  

Faktor yang terakhir yaitu perkembangan teknologi. Perkembangan suatu 

teknologi sangat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan kegiatan ekonomi. 

Dengan bantuan teknologi maka semua proses produksi dapat terlaksana dengan 

cepat dan akan memberikan hasil yang mempunyai kualitas yang tinggi. 

Teknologi yang semakin berkembang sangat mempengaruhi efektivitas dan 

efisiensi dari suatu produk. Teknologi sangat berpengaruh terhadap proses 

pertumbuhan perekonomian suatu negara. Pada negara berkembang masih perlu 

ditingkatkan lagi penggunaan teknologi dalam berbagai bidang kegiatan ekonomi, 

karena hal ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang masih 

dibawah negara maju. Teknologi merupakan suatu yang sangat dibutuhkan dalam 

berbagai proses pengolahan sumber daya alam. Keberadaan teknologi sangat 

membantu manusia dalam proses pengolahan sumber daya alam, dengan adanya 

teknologi maka kerja manusia tidak begitu berat dan semua menjadi mudah 

dengan waktu yang cepat.
21

  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi perekonomian suatu 

Negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu. Berdasarkan kesimpulan tersebut, adapun indikator peningkatan ekonomi 

adalah sebagai berikut :  

1. Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan  

2. Nilai Kesejahteraan Masyarakat 

3. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat 
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C.  Pengaruh Industri Kelapa Sawit terhadap Peningkatan Ekonomi  

Perkembangan industri kelapa sawit dapat menjadi salah satu jenis industri 

yang sangat kontekstual susuai dengan asal usul lokasi dimana Industri Kelapa 

sawit itu berkembang. Karena nya perekonomian Kelapa Sawit dapat menjadi 

jenis perekonomian yang unik dan tahan banting terhadap guncangan krisis 

moneter dan krisis sektor rill. Pembangunan industri khususnya industri kelapa 

sawit ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perekonomian 

masyarakat, dan Negara, sehingga mampu bersaing di dalam Negeri maupun di 

luar Negeri. Pengembangan sektor ekonomi rakyat pada otonomi daerah, 

khususnya pada sektor industri mendapat perhatian ekstra dari Pemerintah, 

dikarenakan sektor industri memberikan banyak dampak pada penyerapan 

tenaga kerja, maupun pendapatan masyarakat yang mampu meningkatkan taraf 

hidup masyarakat golongan bawah. Setiap tahun industri  selalu tumbuh dan 

berkembang, selain itu industrialisasi berperan penting dalam peningkatan 

mutu sumber daya manusia dan memanfaatkan sumber daya alam dan sumber 

daya lainnya secara optimal. 

Selain itu, Industri  tidak hanya memberikan penghasilan bagi sebagian 

angkatan kerja namun juga merupakan ujung tombak dalam upaya pengentasan 

kemiskinan. Selain itu, industri juga dapat memberikan tambahan penghasilan 

bagi keluarga, juga berfungsi sebagai strategi dalam mempertahankan hidup 

(survival strategy) di tengah krisis ekonomi masyarakat. Industri kelapa sawit  

ini tidak akan terlepas dari peranan para pengusaha (entrepreneur) yang 

bergerak di dalamnya.  

Perkembangan industri  menggunakan sumber daya lokal akan membantu 

penciptaan kesempatan kerja (job creation) yang luas, khususnya bagi 

angkatan kerja yang berpendidikan rendah dan kurang mempunyai keahlian 

dan keterampilan, namun memiliki semangat juang, ketekunan dan keuletan. 

Dan juga pendapatan dari industri sangat berperan besar dalam meningkatkan 

perekonomian bagi para pelaku usaha. Industri memiliki peran yang sangat 

strategis meningkatkan berbagai potensi yang dimilikinya. Potensi tersebut 

antara lain mencakup jumlah dan penyebarannya,  penyerapan tenaga kerja,  



23 

 

 

penggunaan bahan baku lokal, keberadaannya di semua sektor ekonomi, dan 

ketahanannya terhadap krisis. Oleh karenanya industri yang ada di pedesaan 

akan mampu menopang perekonomian ekonomi pedesaan terhadap pendapatan 

rumah tangga baik pengusaha ataupun pekerja. 
22

 

Alasan inilah yang melatarbelakangi penting nya industri kelapa sawit 

terutama diwilayah pedesaan karna keberadaan industri kecil ini memberikan 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat
23

 

 

B.  Kajian Terdahulu 

 Beberapa Kajian Penelitian terdahulu yang relevan adalah sabagai berikut:  

 1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arifin (2009) Peranan 

Penggunaan Limbah Sawit Dalam Pekan Terhadap Penampilan 

Produksi Sawit. Hasil Peneletian ini menunjukkan bahwa Limbah 

Sawit memberikan peranan yang sanggat nyata terhadap  bobot 

Sawit. Berdasarkan Hasil Penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Limbah Sawit dalam pakan tanpa mempengaruhui 

Penampilan Produksi tersebut. 

2.  Penelitian yang dilakukan Ainul Rahmat (2001), Peranan Harga Kelapa 

Sawit, Total Biaya Pengolalan dan Biaya Pengunaan Terhadap 

Produksi Kelapa Sawit. Memaparkan bahwa Produksi Kelapa Sawit 

, Harga Kelapa Sawit, total biaya pengolahan dan penggunaan 

berperan terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat. Sedangkan 

biaya penggunaan dan upah Tenaga Kerja tidak berpengaruh terhadap 

Produksi Kelapa Sawit. 

3.   Penelitian yang dilakukan oleh Moti Selvia pada tahun 2019 Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau yang bejudul Pengaruh 

Industri Kreatif Tenun Songket Terhadap Peningkatan 

Perekonomian Ekonomi Pengrajin di Nagari Sikek Kecamatan X 

Koto Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini menggunakan metode 
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kuantitatif. Hasil analisa data menunjukkan bahwa industri kreatif tenun 

songket berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi. Perbedaan 

penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari: tempat penelitian, 

tahun penelitian,serta sasaran objek penelitian. 

 

C. Definisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel  

     1. Definisi Konsepsional  

Definisi Konsepsional adalah penarikan batasan yang menjelaskan 

suatu konsep secara singkat, jelas,  dan tegas. Definisi konsep bertujuan 

untuk merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara mendasar 

dan menyamankan Perpepsi tentang apa yang akan diteliti serta 

menghindari salah pengertian yang dapat menghamburkan tujuan 

Penelitian.
24

 

Untuk lebih mengetahui pengertian mengenai konsep-konsep yang 

akan digunakan, maka peneliti membatasi Konsep yang digunakan sebagai 

berikut :  

a.  Variabel X ( Pengaruh Industri Kelapa Sawit ) 

  Pembangunan kawasan industri dalam jangka waktu panjang akan 

berpengaruh  pada pertumbuhan dan perkembangan wilayah. terkait 

adanya pembangunan industri terjadinya perubahan sosial dan 

perekonomian. Kehidupan masyarakat pada umumnya akan mengalami 

perubahan. Perubahan yang terjadi ditentukan dengan membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah kejadian pembangunan. Pembangunan 

industri berpengaruh positif maupun negatif. 

b.  Variabel Y ( Peningkatan Perekonomian Masyarakat ) 

Peningkatan Ekonomi merupakan salah satu indikator yang 

famulier digunakan dalam menentukan keberhasilan suatu 

pembangunan ekonomi digunakan sebagai ukuran atas perkembangan 

atau kemajuan perekonomian dari suatu negara atau wilayah karena 
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berkaitan dengan aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat khususnya 

dalam peningkatan produksi dan jasa. 

2.  Defenisi Operasional 

Definisi Operasional Variabel adalah langkah lanjutan dari 

Perumusan operasional ditujukan dalam upaya tranformasi konsep dalam 

dunia nyata sehingga Konsep-Konsep Penelitian dapat diobservasi    

 Operasional konsep berarti menjadikan Konsep yang semula 

bersifat menjadi dinamis. Selanjutnya penulis merumuskan konsep 

operasional  variabel sebagai tolak ukur atau indikator dalam Penelitian.
25

 

Variabel bebas (X) : Pengaruh  Industri Kelapa Sawit di 

PT.Tunggal Mitra Plantation. Industri Kelapa Sawit adalah memiliki 

makna kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan 

sarana dan peralatan mesin, dan juga proses perubahan sosial ekonomi 

yang mengubah sistem pencarian masyarakat agraris (perkebunan) dan 

bisa juga berfokus pada ekonomi, yang meliputi pekerjaan yang semakin 

beragam (spesialisasi) gaji dan penghasilan semakin tinggi penghasilan 

masyarakat.
26

 Dengan indikator sebagai berikut : 

a. Menciptakan lapangan kerja 

b. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi  

c. Adanya kecemburuan sosial 

Variabel terikat (Y) : Peningkatan Ekonomi masyarakat  

Ekonomi merupakan suatu kegiatan yang menyebabkan adanya 

peningkatan produksi, konsumsi dan distribusi. Peningkatan ekonomi adalah 

suatu proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 

Dengan indikator sebagai berikut : 

 a. Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan papan  

     b. Nilai Kesejahteran Masyarakat 
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c. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat  

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir  

 

Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap Rumusan Masalah 

Penelitian, dimana Rumusan Masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha  :  Adakah Pengaruh yang signifikan antara Industri Kelapa Sawit terhadap  

Peningkatan Perekonomian Masyarakat. 

Ho  :  Tidak ada Pengaruh yang signifikan antara Industri Kelapa Sawit 

terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat. 

Pengaruh Industri Kelapa Sawit  

Indikator  

1.  Menciptakan lapangan kerja 

2. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi  

3. Adanya kecemburuan sosial 

1.  

Indikator Peningkatan Perekonomian Masyarakat  

Indikator  

1. Terpenuhinya Kebutuhan Sandang, Pangan, Papan  

2. Nilai Kesejahteran 

3. Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat  
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Berdasarkan Identifikasi fenomena, rumusan masalah Penelitian, Kajian 

Teori,sebagaimana telah diuraikan diatas, maka penulis berhipotesis bahwa 

terdapat pengaruh Industri Kelapa Sawit PT.Tunggal Mitra Plantation terhadap 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat.
27
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 Tina, Skripsi, Pengaruh Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Penelitian 

Kuantitatif adalah Metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar Variabel. 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Kuantitatif dengan 

menggunakan perhitungan Stastistik. Stastistik adalah salah satu alat untuk 

mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat 

keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan.
28

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

    1. Lokasi Penelitian  

 Lokasi Penelitian ini dilakukan di Desa Siarang-arang Kecamatan Pujud  

    2.  Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan mulai  

C. Populasi dan Sampel  

1.  Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 

subject yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
29

 Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengawai karyawan  yang hanya berkerja dan menetap di Desa Siarang-

arang, Kecamatan Pujud, Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 203 KK 

   2.  Sampel 

Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata 

lain sampel adalah sebagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh 
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(Bandung, 2017) h. 8   
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populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari/meneliti semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan secara umum. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau 

mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu pengrajin tenun 

songket yang hanya mengambil upah dan menetap di Nagari Pandai Sikek 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Sehingga dalam penentuan 

sampel penelitian, peneliti mengambil sampel dengan metode Random 

Sampling (secara acak), 
30

dan penghitungan jumlah sampel dilakukan yaitu 

dengan menggunakan rumus Slovin dengan nilai kritis 10%.  

   n        =      N  

                  1 + Ne
2
 

Dimana :  

n            : Jumlah Sampel  

N           : Jumlah Populasi  

e            : Persentase Kesalahan Sampel, a= 0,1 (10%)  

              Sehingga sampel yang dapat diambil  

                                        n =      N  

                                                 1 + Ne 

                                        n =          203 

                                                 1 + 203 (0,1)
2
 

                                       n = 67,21  dibulatkan menjadi 67 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Naskir mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan alat-

alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu Penelitian. Teknik 

Pengumpulan data dalam Penelitian ini diperoleh melalui cara dan tahapan 

sebagai berikut :  
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1.  Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung pada  objek yang diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

gambaran langsung tentang Industri Kelapa Sawit di PT.Tunggal Mitra 

Plantation di Desa Siarang-arang. Orang sering mengartikan Observasi 

sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan 

mempergunakan mata. Di dalam Psikologi, Observasi atau yang disebut 

pula dengan Pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

sesuatu objek dengan menggunakan indera. 

2. Angket  

Menurut Arikunto angket adalah peryataan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadi atau hal-hal yang ia ketahui. Angket dalam penelitian ini yaitu 

dengan membuat pertanyaan yang berhubungan dengan keperluan 

Penelitian yang diajukan pada sumbernya. Angket juga dapat diartikan 

dengan suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian pertanyaan 

tertulis yang ditujukan kepada masyarakat yang bekerja di PT.Tunggal 

Mitra Plantation menjadi pendapatan/upah agar mendapatkan jawaban 

secara tertulis juga. 

Kousioner/angket merupakan teknik yang dipergunakan untuk 

memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada 

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian. Angket digunakan untuk 

memperoleh data tentang Pengaruh Industri PT.Tunggal Mitra Plantation 

terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Siarang-arang 

Kecamatan Pujud.Option pada angket ini menggunakan data Ordinal dan 

penulisan angket ini penulis menggunakan format Skala likert dan 

menyajikan data penilaian dengan alternatif jawaban sebagai berikut :  

1. Untuk jawaban ( A ) diberi skor 5 

2. Untuk jawaban ( B )  diberi skor 4 

3. Untuk jawaban ( C )  diberi skor 3 

4. Untuk jawaban  ( D )  diberi skor 2 

5. Untuk jawaban  ( E )  diberi  skor 1 
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3. Dokumentasi  

    Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkif, buku, surat kabar, 

majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya. 

 

E. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji Validitas diperoleh dengan cara 

mengkorelasi setiap skor Indikator dengan total skor Indikator Variabel. 

Kemudian hasil korelasi  dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 

signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 

nyata dan benar. Berikut ini adalah kreteria pengujian validitas:  

1. Jika r hitung ≥ r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau item-

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total                    

(dinyatakan valid). 

2. jika r hitung < r tabel (  uji 2 sisi sisi 0,05  ) maka instrumen atau item-item 

pertanyaan tidak berkorelasi signifikasi terhadap skor total                   

(dinyatakan tidak valid ) 

3. Uji realibilitas  

   Uji realibilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 

apakah yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang . untuk uji reabilitas digunakan Teknik Alpha 

Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal                ( 

reliable ) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,5 atau 

lebih.
31

 

 

F.  Teknik Analisis Data  

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji statistic koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 

cara :  
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1. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengetahui Pengaruh 

Industri Kelapa Sawit PT.Tunggal Mitra Plantation Terhadap Peningkatan 

Perekonomian Masyarakat di Desa Siarang-arang Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir. Bentuk persamaan Regresi Linear Sederhana 

sebagai berikut :  

   Y= a+bX 

  Keterangan  

  Y = Variabel tidak bebas atau Variabel terikat  

  X = Nilai Variabel bebas  

  a  = Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

 b = Koefisien regresi, yaitu angka Peningkatan atau Penurunan Variabel 

dependen yang didasarkan pada Variabel Independen Bila b (+)  

makanik,bila b (-) maka terjadi penurunan. Hipotesis stastistik untuk 

kepentingan pengujian hipotesis secara statistik,maka hipotesis penelitian 

diteranfer kedalam hipotesis  

Ho    =  Industri PT.Tunggal Mitra Plantation tidak berpengaruh positif pada 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat Desa Siarang-arang Kecamatan 

Pujud  

Ha  =  Industri PT.Tunggal Mitra Plantation berpengaruh terhadap 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Siarang-arang 

Kecamatan Pujud  

2. Koefisien Koralasi 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu Variabel dengan Variabel lain. 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 

Deskriptif Kuantitatif , menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan 

bentuk angka-angka dengan rumusan correlasi product moment.
32
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                                                 n ( ∑XY ) – ( ∑X ). ( ∑Y ) 

         rxy = 

                                  {{n. ∑X2 - ( ∑X )2 }.{n. ∑y2 – ( ∑y )2 }} 

 Keterangan  

   r             =  koefisien korelasi product moment 

            n             =  jumlah individu dalam sampel  

            x             =  angka mentah untuk variabel X 

            y             =  angka mentah untuk variabel y 
44

 

            ∑xy        =   jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y  

            ∑x          =  jumlah seluruh skor X 

           ∑y           =  jumlah seluruh skor Y
45

 

 

Adapun interprestasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah sebagai 

berikut 

Tabel III.1 

Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat pengaruh 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

  

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 

bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisis data 

yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, 

menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka dengan 

rumusan correlasi product moment dengan bantuan aplikasi Spss 21.
33
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DESA PERKEBUNAN SIARANG-ARANG 

 

A. Sejarah Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang  

 Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang awalnya merupakan salah satu 

Dusun di Kepenghuluan Siarang-arang yaitu Dusun PT.Tunggal Mitra Plantation, 

maka nama Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang ini diambil sesuai dengan 

perusahaan perkebunan PT.Tunggal Mitra Plantation, karena Kepenghuluan ini 

Wilayahnya lebih luas Perkebunan dari Perkampungan Masyarakat yaitu 

Sidorukun. Untuk itu sesuai Perda Kabupataen Rokan Hilir Nomor 8 Tahun 2012 

maka berubah menjadi sebuah Kepenghuluan yaitu Perkebunan Siarang-arang 

yang dimekarkan pada tanggal 01 September 2012.  

 Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang juga terdiri dari berbagai etnis 

Suku yaitu diantaranya Suku Jawa, Batak, dan Melayu akan tetapi sebagian besar 

Masyarakat Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang adalah Suku Jawa. Begitu 

juga dengan agama di Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang juga terdiri dari 

bermacam agama yaitu Islam, khatolik dan Protestan sebagian besar agama yang 

dianut oleh masyarakat Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang yaitu agama 

islam.   

1. Kondisi Geografis  

 Desa Perkebunan Siarang-arang merupakan salah satu Dusun di 

Kepenghuluan Siarang-arang  yang berada di wilayah Perkebunan Siarang-arang 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, Dengan Iklim Tropis dan 

memiliki luas wilayah ± 6.924 Ha. 
34

 

a. Luas Pemukiman   : 1.500 Ha 

b. Pertanian/Perkebunan   :  3.000 Ha 

c. Lapangan Bola Kaki dan Volly : 1 Ha 

d. Koperasi Unit Desa   : 500 M 

f. Sekolah    : 1 Ha 
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g. Perkantoran    : 500 M 

h. Puskesmas    : 500 M  

i. Jalan     : 1 H. 

a. Sebelah Barat     : Desa Pematang Damar  

b. Sebelah Timur   : Desa Siarang-arang Rokan  

c. Sebelah Selatan  : Sukajadi, Pematang Genting  

d. Sebelah Utara    : Desa Menggala Sakti  

 Wilayah Desa Perkebunan Siarang-arang  dibagi 5 Dusun, yaitu Dusun I 

PKS Long House, Dusun II Pondok 2 MGE 3, Dusun III Emplasmen MGE 3, 

Dusun IV Trobosan, Dusun V Kampung Tempel  

Orbitasi :  

a. Jarak ke Ibukota Kecamatan Pujud : 20 Km 

b. Jarak ke Kota ke Kabupaten Bagan Siapi-api : 135 Km  

c. Jarak ke Kota Propinsi Pekanbaru : 245 Km  

2. Kondisi Demografi 

Jumlah Penduduk : 2036 Jiwa 

Laki – Laki : 1067 Jiwa 

Perempuan : 969 Jiwa 

Jumlah KK : 409 KK 

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin 

No Golongan umur Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

Perempuan 

Jumlah 

1 0-6 Tahun 100 Jiwa 130 Jiwa 230 Jiwa 

2 7-12 Tahun 50 Jiwa 54 Jiwa 104 Jiwa 

3 13-18 Tahun 63 Jiwa 100 Jiwa 163 Jiwa 

4 19-24 Tahun 90 Jiwa 196 Jiwa 186 Jiwa 

5 25-55 Tahun 620 Jiwa 700 Jiwa 1320 Jiwa 

6 56-79 Tahun 10 Jiwa 17 Jiwa 27 Jiwa 

7 >- 80 Tahun 2 Jiwa 4 Jiwa 6 Jiwa 

 Jumlah  935 Jiwa 1201 Jiwa 2036 Jiwa  

 Berdasarkan tabel diatas bahwa Jumlah Penduduk Desa Pengalihan laki-

laki berjumlah 935 orang dan 1201 Jumlah orang perempuan. Jadi Jumlah 

Penduduk di Desa Perkebunan Siarang-arang berjumlah 2036 orang  



36 

 

 

 Desa Perkebunan Siarang-arang terdiri dari beberapa Dusun dan 

PT.Tunggal Mitra berada di Dusun I PKS Long House karena keterbatasan yang 

penulis miliki, maka penulis hanya mengambil populasi yaitu bagi masyarakat 

yang bekerja di PT. Tunggal Mitra Plantation dan bertempat tinggal di Dusun I 

PKS Long House Jumlah Penduduk Dusun I PKS Long House sebanyak 80 KK. 

Sedangkan jumlah karyawan dan pekerja di PT.Tunggal Mitra Plantation 123 KK. 

Maka total penduduk yang berada disekitar PT.Tunggal Mitra Plantation sebanyak 

203 KK. 
35

. 

Tabel 4.2  

Sarana dan prasarana  

No  Sarana dan Prasarana  Volume Kondisi 

1 Dam/ jaringan irigasi Desa  2 buah Baik 

2 Bus  4 buah Baik 

3 Jalan Aspal  0,5 Km Kurang 

4 Jalan Tanah  15 Km Kurang 

5 Jalan umum  10 Km Kurang 

6 Jembatan Beton  4 M Baik 

7 Gedung koperasi  2 Buah Baik 

8 Pasar  1 Buah Baik 

9 Gedung SD Swasta  1 Buah Baik 

10 Gedung TK Swasta  3 Buah Baik 

11 Gedung MDA  4 Buah Baik 

12 Posyandu  1 Buah Baik 

13 Puskesmas 1 Buah Baik 

 

3. Visi dan Misi Desa Perkebunan Siarang-arang  

     Visi  

Visi dari Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang Mensejahterakan      

Masyarakat melalui sumber daya manusia sesuai dengan Potensi Desa yang 

handal dan mampu bersaing  

     Misi   

  Misi Kepenghuluan Perkebunan Siarang-arang Pembangunan 

Infrastruktur, Pendidikan, Ekonomi, Sarana, dan Prasarana Agama, Pelayanan 

Prima terhadap Masyarakat. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Desa Perkebunan Siarang-arang  

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Sejarah Singkat Perusahan PT.Tunggal Mitra Plantation  

 Sejak mulai dibanggunnya Pabrik Kelapa Sawit yang terletak di sidinagan 

Desa Perkebuanan Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir yaitu 

pada tanggal 16 Mei 1994 dan mulai beroperasi pada bulan Nopember 1995 yang 

mempunyai luas areal Ha dengan kapasitas terpasang 45 ton TBS/jam telah 

menyerap banyak tenaga kerja dari berbagai daerah yang sekaligus membantu 

pemerintah daerah untuk mengurangi pengganguran dan menambah pendapatan 

negara maupun daerah disektor pajak. 
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 Ketika diresmikannya PT. Tunggal Mitra Plantation PKS Menggala pada 

tahun 1996 maka resmi PKS Menggala beroperasi dengan start pengolahan yang 

pertama dan mulai menjadi saingan bisinis dengan perusahan lainnya dibidang 

Agronomi 

 Sampai tahun 2000 PKS Menggala telah berkembang dengan sangat pesat 

sehingga mengejutkan Pabrik kelapa sawit lainnya baik yang satu Group dibawah 

naungan PT. Salim Indo Plantation maupun dengan perusahaan lainnya.
36

 

 PKS Menggala dapat memenuhi target dan bahkan melebihi target yang 

diberikan oleh Management baik target kebersihan, pengolahan, OER, KER dan 

Cost, karena sumber daya manusia saat itu bekerja dengan sungguh-sungguh 

sesuai yang direncanakan oleh factory manager saat itu bahwa PKS Menggala 

harus menjadi nomor satu dan contoh yang terbaik disemua bidang dengan pabrik 

kelapa sawit lainnya dan ini terbukti dengan dibelinya PT. Tunggal Mitra 

Plantation – PKS Manggala dari PT. Salim Indo Plantation oleh PT. Minamas 

Plantation pada tahun 2001, namun sejak tahun 2002 sampai dengan tahun 2003 

PKS Manggala mengalami penurunan secara drastis baik kualitas mesin pabrik, 

OER, KER, dan kebersihan serta sumber daya manusia yang bekerja didalamnya 

karena kurangnya pengarahan tentang kebersihan dan aspek pendukung lainnya  

saat itu, sehingga manusia yang bekerja didalamnya tidak lagi sungguh - sugguh 

bekerja untuk memajukan perusahaan tapi bekerja hanya untuk mencari uang 

untuk kelangsungan hidunya. 

 Pada tahun 2004 PKS Manggala berusaha untuk bangkit kembali dari 

keterpurukan secara perlahan – lahan dengan membina kembali sumber daya 

manusia yang bekerja didalamnya agar bekerja sungguh – sungguh untuk 

menjadikan pabrik ini kembali seperti pabrik yang baru dengan mencanangnkan 

program – program dibidang kebersihan dan menempel semboyan tentang 

pentingnya kebersihan sambil mengejar ketinggalan pada masa yang lalu agar 

target yang diberikan oleh Management dapat dipenuhi. 
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 Selama 2 (dua) tahun Facrory Manager dan Staff serta semua karyawan 

yang terkait didalamnya dengan dukungan GM MILL secara bersama – sama 

kembali bangun dari mimpi yang panjang dari keterpurukan masa lalu untuk 

bangkit kembali sambil menyingsingkan lengan baju untuk maju membangun 

badan dan membina jiwa raga. 

 Dengan semangat yang tinggi serta dimotori oleh semboyan’ ING 

MADYO MANGUN KARSO’ ING NGARSO SUNG TULODO DAN TUT 

WURI HANDAYANI’ serta dengan kerja yang keras ditahun 2006 PKS 

Manggala sudah mulai kembali bangkit dan menjadi seperti pabrik yang baru 

menerima kedatangan tamu yang akan berkunjung ke PKS Manggala.
37

 

 Target untuk mencapai OER dan KER sudah mulai dapat tercapai berkat 

tim work SOU – 9 yang berkerja dengan semangat dan dedikasi yang tinggi, ini 

semua tak terlepas berkat bimbingan GM MILL Riau Utara dan Aceh yang terus 

menerus memberi arahan agar PKS Manggala menjadi pabrik TO BE NUMBER 

ONE di seluruh PT Minamas Plantation.  

 

Visi dan Misi PT. Tunggal Mitra Plantation  

Visi  

 Menjadi Perusahaan Multinasional terkemuka memberikan nilai yang 

berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan untuk memimpin Perusahaan 

Perkebunan Global terpadu. 

Misi  

 Setiap tindakan yang kita ambil, setiap keputusan yang kita buat, harus 

konsisten dengan empat pilar antara lain :  

1. Kami berkomitmen untuk mengembangkan portofolio memenangkan 

bisnis berkelanjutan  

2. Kami berlangganan tata kelola perusahaan yang baik dan nilai-nilai etika 

yang tinggi  
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3. Kami terus menerus berusaha untuk memberikan imbal hasil keuangan 

yang unggul melalui keunggulan operasional dan standar kenerja yang 

tinggi  

4.  Kami menyediakan lingkungan bagi orang-orang kita untuk menyadari 

potensi penuh mereka.
38

 

1. Kondisi Geografis  

 PT. Tunggal Mitra Plantation merupakan salah satu PT yang berada di 

Kepenghuluan Siarang-arang  yang berada di wilayah Perkebunan Siarang-arang 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, Dengan Iklim Tropis dan 

memiliki luas wilayah ± 11 Ha. 

2. Fasilitas di PT. Tunggal Mitra Plantation 

a. Kantor 

b. Laboratorium 

c. Gudang 

d. Guard House 

e. Toilet Block 

f. Rumah Pompa/Oil Despacth 

g. Rumah Pompa Row Water Treatment  

h. Rumah Pompa Kolam Limbah 

i. Rumah Pompa Water Intake  

j. Reservoar Air bersih  

k. Lokasi IPAL ( Instalasi Pengolahan Air Limbah ) 

l. Perumahan Karyawan  

m. Aeral Parkir  

n. Mushalla 

o. Workshop/Bengkel 

p. Aeral Sarana Olahraga  

q. Waduk.
39
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Adminitrasi PT. Tunggal Mitra  

Plantation PKS  Menggala.
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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengaruh 

Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra Plantation berpengaruh pada kondisi 

Sosial Ekonomi. Keberadaan PT. Tunggal Mitra Plantation cendrung memberikan 

dampak yang positif terhadap kehidupan Masyarakat. Sehingga dampak antara 

Pengaruh Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra Plantation terhadap 

Perekonomian Masyarakat di Desa Perkebunan Siarang-arang Kecamatn Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir yang berada pada interval 0,80-1000 maka antara variabel 

X (Pengaruh Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra Plantation) terhadap 

variabel Y (Peningkatan Perekonomian Masyarakat) termaksud korerasi yang 

signifikan dalam kategori kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,938 atau 

(93,8% ). Hal ini menunjukkan bahwa persentase Pengaruh Industri Kelapa Sawit 

di PT. Tunggal Mitra Plantation terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat 

Masyarakat sebesar 93,8% artinya pengaruh  yang diberikan oleh industri kelapa 

sawit PT. Tunggal Mitra Plantation terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat kuat berpengaruh.  

 Oleh sebab itu, pengamatan peneliti yang menjelaskan bahwa dengan 

Pengaruh Industri Kelapa Sawit PT. Tunggal Mitra Plantation berpengaruh pada 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat benar adanya.  

B. Saran  

 Di kesempatan kali ini sewajarnya penulis memberikan beberapa saran 

yang berhubungan dengan Pengaruh Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra 

Plantation Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Perkebunan 

Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir  

1. Diharapkan perusahan agar berlaku seimbang dengan masyarakat yang ada 

di perusahan PT. Tunggal Mitra Plnatation  

2. Diharapkan kepada Perusahan memberikan perannya kepada Masyarakat 

yang ingin membuka usaha baru, seperti pemberian peminjaman modal, 

sehingga Masyarakat mudah dalam membuka bisnis. 
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3. Perusahan hendaknya memberikan pelatihan dan penyuluhan tentang 

berwirausaha yang baik dan mengembangkan potensi yang di punya  

4. Diharapkan Perusahan lebih memprioritaskan Masyarakat setempat 

dibanding Masyarakat pendatang dalam penyerapan tenaga kerja, sehingga 

meminimalisir konflik-konflik ketegangan dan menjaga hubungan baik 

dengan masyarakat setempat.  
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Lampiran 1: Kuisioner Penelitian  

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH  INDUSTRI KELAPA SAWIT (PT. TUNGGAL MITRA 

PLANTATION) TERHADAP PENINGKATAN PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT DESA PERKEBUNAN SIARANG-ARANG  

KECAMATAN PUJUD KABUPATEN 

ROKAN HILIR 

I. Identitas Penelitian  

1. Nama Penelitian         : Butet  Harahap 

2. Jurusan          : Pengembangan Masyarakat Islam  

3. Fakultas          : Dakwan dan Komunikasi  

4. Universitas          : Universitas Islam Negri Sultan SyarifKasim Riau  

5. Judul Penelitian               : Pengaruh Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal 

Mitra Plantation terhadap Peningkatan 

Perekonomian Masyarakat di Desa Perkebunan 

Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan 

Hilir  

6. Kepentingan         :  Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi untuk  

                                           memperoleh gelar sarjana  

II. Identitas Responden  

1. Nama Responden :  

2. Jenis Kelamin :  

3. Umur Responden :  

4. Pekerjaan Responden :  



 

 

III. Petunjuk Peringatan : Berilah tanda/lingkari pada salah satu alternative 

Jawaban yang menurut anda paling tepat pada 

alternative jawaban yang telah tersebut. 

 

 

B. VARIABEL X (PEMBERDAYAAN EKONOMI)  

1. Terbukanya Lapangan Pekerjaan bagi masyarakat setempat 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sanga tidak setuju  

 

2. Dengan di terimanya masyarakat bekerja di PT. Tunggal Mitra Plantation 

Mengurangi Penganguran 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

 

3. Terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat luar PT. Tunggal Mitra 

Plantation mendatangkan dari luar daerah 

  a. Sangat setuju  

  b. Setuju  

  c. Kurang setuju  

  d. Tidak setuju  

  e. Sangat tidak setuju  

4. PT. Tunggal Mitra Plantation juga memberikan tempat tinggal bagi para 

masyarakat  

  a. Sangat setuju  



 

 

  b. Setuju  

  c. Kurang setuju  

  d. Tidak setuju  

  e. Sangat tidak setuju  

 

5. Perusahan memberikan pengobatan bagi masyarakat yang sakit yang bekerja di 

PT. Tunggal Mitra Plantation 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

 

6. Perusahan memberikan beras 1 bulan 2 kali bagi yang bekerja di PT. Tunggal 

Mitra Plantation 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

 

7. Kecemburuan sosial terjadi terhadap tenaga kerja dan penyediaan tempat 

tinggal  

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

 

8. Adanya cemburuan sosial antara masyarakat setempat dengan masyarakat 

pendatang 



 

 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

 

A. VARIABEL Y (DAMPAK INDUSTRI KELAPA SAWIT)  

1. Dengan adanya PT. Tunggal Mitra Plantation masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

2. Masyarakat yang bekrja di PT. Tunggal Mitra Plantation dapat memenuhi 

kebutuhan   sandang, pangan, papan  

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

3. Masyarakat yang bekerja di PT. Tunggal Mitra Plantation bila sakit dapat 

berobat di rumah sakit atau klinik  

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

4. Penghasilan Masyarakat setiap sebulan 2.000.000-3.000.000 



 

 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

5. Kehadiran PT. Tunggal Mitra Plantation mendorong teciptanya usaha-usaha 

baru di masyarakat   

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

 

6. Masyarakat yang berada di PT. Tunggal Mitra Plantation bila sakit dapat 

berobat di rumah sakit atau klinik  

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

7. Usaha yang tersedia di sekitar PT. Tunggal Mitra Plantation bermacam-macam 

mulai dari usaha sandang, pangan 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

8. Industri Kelapa Sawit di PT. Tunggal Mitra Plantation membuka peluang usaha 

bagi masyarakat 

   a. Sangat setuju  



 

 

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

9. Masyarakat Mampu Menyisikan Penghasilan untuk Menabung 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

10. Kehadiran PT. Tunggal Mitra Plantation dapat membiayi sekolah anak dan 

kebutuhan sehari-hari 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

11. Penghasilan Masyarakat dapat Meningkat Sewaktu –waktu 

   a. Sangat setuju  

   b. Setuju  

   c. Kurang setuju  

   d. Tidak setuju  

   e. Sangat tidak setuju  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 : Tabulasi Data Variabel X  
 

Tabulasi Data Variabel X 

Pengaruh Industri Kelapa Sawit 

 

 

Responden  

 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 4 4 4 4 5 5 4 4 

2 4 4 3 3 4 5 4 4 

3 4 4 3 3 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 3 4 5 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 

      11 4 5 5 5 4 4 5 5 

12 4 4 4 4 4 4 4 5 

13 4 4 4 4 2 4 4 5 

14 4 4 4 4 2 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 5 4 4 5 4 4 5 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 5 5 5 5 4 4 5 5 

22 5 4 5 5 4 4 5 5 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 5 2 4 5 4 4 5 4 

25 4 2 4 4 4 4 4 4 

26 3 2 4 4 4 4 4 4 

27 3 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 4 4 4 2 4 4 

29 4 4 4 4 4 2 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 5 4 4 4 4 4 4 

32 4 5 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 5 4 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 5 4 4 5 4 4 5 4 

37 4 5 4 4 4 4 4 4 



 

 

38 5 4 5 5 4 4 5 5 

39 5 4 5 5 5 4 5 5 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 5 4 4 5 4 4 5 4 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 

43 4 3 4 4 4 4 4 4 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 

45 4 3 4 4 4 4 4 4 

46 4 3 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 5 4 5 5 5 4 5 5 

49 5 4 4 4 4 4 5 4 

50 5 4 4 4 4 4 5 4 

51 4 4 5 5 4 4 5 4 

52 4 4 4 4 4 4 3 4 

53 4 5 4 4 4 4 3 4 

54 4 4 4 4 5 4 4 5 

55 4 4 4 4 4 4 4 5 

56 4 5 4 4 4 4 4 5 

57 5 4 5 4 4 4 4 5 

58 5 4 5 5 5 4 5 5 

59 4 5 4 4 4 4 4 5 

60 4 4 4 4 4 4 4 5 

61 5 4 4 5 4 4 5 5 

62 4 4 4 4 4 4 4 5 

63 5 5 5 5 4 4 5 5 

64 5 4 4 5 5 4 5 5 

65 4 4 4 4 4 4 5 5 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran : 3 

Tabulasi Data Variabel Y 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat 

 

1 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

2 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 

3 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 5 4 

5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

6 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

10 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 

12 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

14 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 

15 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 

23 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 5 2 4 5 4 4 5 4 4 5 7 

26 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

27 3 2 4 4 4 4 4 4 5 4 2 

28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 

30 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

32 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

33 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

34 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

38 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

39 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

40 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 



 

 

43 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

47 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

49 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

50 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

51 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

52 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

53 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

54 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

57 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

58 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

59 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

60 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

61 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

62 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

63 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

64 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

65 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

66 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Output Validitas Variabel X dan Variabel Y  

 

 

Hasil Output Validitas Variabel X (Pengaruh Industri Kelapa Sawit) Item-Total 

Statistics 

 

No Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 78.21 21.562 .374 .705 

X.2 78.54 22.252 .300 .712 

X.3 78.30 21.720 .322 .709 

X.4 78.49 21.877 .315 .710 

X.5 78.23 21.077 .406 .701 

X.6 78.43 22.335 .300 .712 

X.7 78.24 21.433 .409 .703 

X.8 78.36 22.175 .321 .711 

 
Hasil Output Validitas Variabel Y (Peningkatan Perekonomian Masyarakat) 

Item-Total  

Statistics 

 

No Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 79.76 25.642 .400 .829 

Y.2 79.94 26.025 .356 .831 

Y.3 79.93 25.238 .365 .832 

Y.4 79.94 25.454 .482 .826 

Y.5 80.06 25.540 .462 .827 

Y.6 80.01 24.586 .563 .822 

Y.7 80.11 24.959 .526 .824 

Y.8 79.86 25.637 .412 .829 

Y.9 79.90 25.319 .459 .827 

Y.10 79.97 24.513 .554 .822 

Y.11 80.04 25.812 .426 .829 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 : Hasil  Uji  Variabel X danVariabel X 

 

 

Hasil Uji Variabel  X ( Pengaruh Industri Kelapa Sawit ) 

 

Reliability Statistics  

Cronba

ch's 

Alpha 

N of Items 

,727 7 

 

 

 

Hasil Uji Variabel Y ( Peningkatan Perekonomian Masyarakat )  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,951 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 :  Output Uji Correlations Variabel X danVariabel Y 

 

              Correlations 

 

pengaruh industri kelapa 

sawit 

Pearson Correlation 1 ,938
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 67 67 

peningkatan 

perekonomian 

masyarakat 

Pearson Correlation ,938
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 7  : Output Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X dan Variabel 

Y 

 

Regresi Linear Sederhana Pengaruh Industri Kelapa Sawit 

Di PT.Tunggal Mitra Plantation Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat 
 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Mode R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,938
a
 ,880 ,880 887 
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Lapangan (PKL) di  Program KOTAKU ( Kota Tanpa Kumuh ) di Pekanbaru 

selama dua bulan pada tahun 2019.  

Pada tanggal 22 Mei 2020 dinyatakan Lulus melalui Sidang Akhir dan 

berhak menyandang gelar Sarjana Sosial (S.Sos) melalui sidang Manaqasah 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 


